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ABSTRAK

TINJAUAN EKONOMI ISLAM TERHADAP
RELASI BURUH DAN PERUSAHAAN
DI PT. GULA PUTIH MATARAM

R. SETIA ASTUTI
NPM. 13103914

PT. Gula Putih Mataram merupakan perusahaan penghasil gula yang
terletak di Desa Mataram Udik Kecamatan Bandar Mataram Kabupaten Lampung
Tengah Provinsi Lampung. Perusahaan ini merupakan perusahaan yang besar
sehingga memerlukan banyak pekerja/buruh untuk melangsungkan proses
produksinya.

Relasi antara buruh dan perusahaan PT. Gula Putih Mataram yang terjalin
merupakan suatu bentuk hubungan kemitraan yaitu hubungan yang saling
membutuhkan satu dengan yang lainnya. Perusahaan adalah pemilik dana dan
membutuhkan tenaga dari buruh, sedangkan buruh adalah pemilik tenaga dan
membutuhkan dana. Karenanya harus diatur agar masing-masing dari keduanya
menjalankan kewajibannya dengan baik dan mendapatkan haknya secara benar.

Pertanyaan penelitian ini adalah “Bagaimana pandangan ekonomi Islam
terhadap relasi buruh perusahaan di PT.Gula Putih Mataram?”. Sedangkan tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang pandangan ekonomi Islam
terhadap relasi buruh perusahaan di PT. Gula Putih Mataram.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu
penelitian yang langsung berhubungan dengan obyek yang diteliti. Sifat penelitian
ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif adalah
data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar-gambar dan bukan angka-
angka. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
analisis kualitatif, karena data yang diperoleh merupakan keterangan-keterangan
dalam bentuk uraian.

Dari hasill penelitian diperoleh kesimpulan bahwa: Pertama, Buruh
mendapatkan hak dan kewajiban sesuai dengan yang ada dalam kesepakatan
(kontrak kerja) seperti fasilitas kesehatan, pendidikan, antar jempur. Pada
pelaksanaan kegiatan operasionalnya, PT. Gula Putih Mataram sering melakukan
Pemberhentian Hak Kerja (PHK) yang disebabkan karena hasil produksi telah
sesuai atau melebihi permintaan pasar.

Kedua, Relasi buruh dan perusahaan seharusnya didasarkan atas prinsip-
prinsip hubungan pekerjaan yang sesuai dengan ekonomi Islam yaitu prinsip;
tauhid, kesimbangan, khilafah, kesetaraan (muswah) dan keadilan (adlah).

Kata Kunci : Tinjauan Ekonomi Islam, Relasi Buruh dan Perusahaan.
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka
di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu;
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang Repadamu.
(9.S. An Nisaa, 4:29)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam memberikan ruang yang demikian luas dan menganggap penting
semua kerja yang produktif. Hal itulah yang membuat semua orang berlomba-
lomba dalam bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. Ada
yang bekerja sebagai buruh, guru, dokter, bidan dan ada juga sebagai orang
yang membuka lapangan pekerjaan untuk orang lain.

Kerja juga menentukan status manusia. Jika seseorang tidak memiliki
kerja maka dia tidak akan berguna dan tidak memiliki nilai. Islam
menganjurkan umatnya untuk memproduksi dan berperan dalam berbagai
bentuk aktifitas ekonomi: pertanian, perkebunan, perikanan, perindustrian dan
perdagangan. Salah satu bentuk aktifitas ekonomi adalah bekerja.

Bekerja merupakan bagian dari ibadah dan jihad. Bekerja adalah segala
usaha maksimal yang dilakukan manusia, baik lewat gerak anggota tubuh atau
akal untuk menambah kekayaan, baik dilakukan secara perorangan ataupun
kolektif.! Aktifitas bekerja sangat didukung dalam Islam, hal itu terbukti
dengan adanya beberapa ayat dalam Al-Quran yang membahas tentang
bekerja. Islam menghapus semua perbedaan kelas antar umat manusia dan

menganggap amal (kerja) sebagai kewajiban yang harus dilaksanakan oleh

" Yusuf Qardhowi, Norma dan Etika, Penerjemah Zainal Arifin, (Jakarta: Gema Insani
Press, 2016), Cet Ke-2, h.91



setiap orang sesuai dengan kapasitas dan kemampuan dirinya. Bukan hanya
sebatas itu Islam juga telah mengangkat kerja pada level kewajiban religius
dengan menyebutkan kerja itu secara konsisten sebayak 50 kali yang
digandengan dengan iman.” Seperti terdapat dalam Surat At-Taubah ayat 105:

L Y id

P

S ) Togsais Oshedally odsloy Ko AT (ol LT i

(T bl RS L KED sl AT
Artinya:
dan Katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rosul-Nya sera orang-
orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan
kepada (Allah) Yang mengetahui akan yan ghaib dan yang nyata, lalu
diberikan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.’

Tafsir ayat di atas adalah “Bekerjalah kamu untuk duniamu dan
akhiratmu, untuk dirimu dan umatmu, karena amalah yang menjadi sumber
kebahagiaan dan Allah kelak akan melihat amalanmu. Baik amalan itu berupa
kebajikan ataupun kejahatan (kemaksiatan). Amalanmu juga akan dilihat oleh
Rosul dan para mukmin. Mereka akan memberikan semua hakmu didunia.
Pada hari kiamat, kamu dikembalikan kepada Tuhan yang mengetahui segala

rahasiamu dan mengetahui semua apa yang kamu lahirkan tunjukkan.*

? Mustaq Ahmad, Etika Bisnis dalam Islam, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar), h. 9

3 Departemen Agama Kementrian RI, Al-Quran dan Terjemahan, (Jakarta: Syaamil Cipta
Media, 2004)

* Teuku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Quranul Majid An-Nuur,
(Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 2000)



Berdasarkan tafsir di atas dapat pahami bahwa seseorang yang bekerja
untuk memenuhi kebutuhan ekonomi bisa dilakukan banyak cara, salah
satunya dengan menjadi buruh di perusahaan. Masyarakat Lampung Tengah
dan sekitarnya banyak yang bekerja sebagai buruh di Perusahaan, salah
satunya adalah di PT. Gula Putih Mataram.

PT. Gula Putih Mataram merupakan perusahaan penghasil gula yang
terletak di Desa Mataram Udik Kecamatan Bandar Mataram Kabupaten
Lampung Tengah Provinsi Lampung. Perusahaan ini merupakan perusahaan
yang besar sehingga memerlukan banyak pekerja/buruh  untuk
melangsungkan proses produksinya. Buruh yang ada di PT. Gula Putih
Mataram berjumlah sekitar 300 orang yang terbagi menjadi 2 bagian yaitu
buruh produksi dan buruh tebang tebu.’

Buruh adalah keupayaan fisikal dan mental yang manusia sumbangkan
kepada proses pengeluaran. Tenaga buruh adalah satu komponen sumber
manusia yang menjadi input dalam mengeluarkan barang dan perkhidmatan.
Sebagai ganjaran kepada sumbangan itu, buruh dibayar upah yang boleh
berbentuk uang, barang-barang atau sebagainya.®

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan pada saat
prasurvei, Bapak Joko salah satu buruh yang sudah tidak bekerja atau di PHK
dari PT. Gula Putih Mataram menuturkan ketidak terimanya terhadap

pemutusan hubungan kerja yang dilakukan oleh perusahaan yang dilakukan

*Hasil Wawancara dengan Bapak Budi selaku Staf HRD (Human Resource Development)
dan Buruh pada 6 Maret 2017.

Mansor Jusor dan Nor Ghani Md. Nor, Tenaga Buruh dan Upah dalam Islam: Satu
Pandangan Alternatif, ISLAMIYYAT 27(1) (2005) ; 67 - 79



tanpa surat peringatan, dilakukan secara mendadak dan hanya melalui
ungkapan secara lisan. Beliau merasa sudah melaksanakan dan menjalankan
kewajibannya sebagai buruh perusahaan. Beliau juga menceritakan terkait
kejadian PHK misal yang terjadi di PT. Gula Putih Mataram dimana kurang
lebih 1.000 buruh mendapatkan PHK tanpa adanya peringatan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Divisi Human Resources
General Services (HRGS) PT.Gula Putih Mataram, kontrak yang terjalin
antara buruh dan perusahaan sudah memenuhi hak dan kewajiban buruh dan
perusahaan. Kontrak buruh produksi adalah satu bulan sekali dengan
pembayaran upah diakhir minggu bekerja. Perusahaan memberikan kerja
buruh 6 hari kerja dalam 1 minggu dan dalam 1 hari kerja tidak lebih dari 7
jam bekerja, masa kerja buruh dalam 1 bulan adalah 25 hari.

Adanya kontrak yang tidak menentu bukan karena perusahaan lalai
akan kewajibannya kepada buruh. Kontrak tidak menentu terjadi karena
produksi yang sudah penuh.” Produksi yang penuh dan kebutuhan sudah
mencukupi maka buruh diberhentikan sementara. Perusahaan tidak
mengeluarkan produksinya jika tidak ada permintaan pasar, sedangkan jika
permintaan pasar banyak maka perusahaan membuat target dan menjalankan
produksinya.

Menjadi buruh di PT. Gula Putih Mataram merupakan salah satu
pilihan dalam pemenuhan kebutuhan ekonomi masyarakat. Buruh di PT. Gula

Putih Mataram diwajibkan menaati peraturan perusahaan agar memperoleh

7 Hasil Wawancara dengan Buruh dan Ibu Rosmala selaku Staf Divisi Human Resources
General Services (HRGS) PT.Gula Putih Mataram pada 21 September 2017.



hak yang telah disepakati. Relasi antara buruh dan perusahaan PT. Gula Putih
Mataram yang terjalin merupakan suatu bentuk hubungan kemitraan yaitu
hubungan yang saling membutuhkan satu dengan yang lainnya. Perusahaan
adalah pemilik dana dan membutuhkan tenaga dari buruh, sedangkan buruh
adalah pemilik tenaga dan membutuhkan dana. Karenanya harus diatur agar
masing-masing dari keduanya menjalankan kewajibannya dengan baik dan
mendapatkan haknya secara benar.

Berdasarkan uraian di atas, masalah yang muncul dan harus dikaji
berdasarkan ekonomi Islam adalah relasi buruh dan perusahaan dalam hal
pembayaran upah buruh dan PHK. Masalah ini sangat menarik untuk dibahas
dalam suatu penelitian. Dengan ini peneliti membahasnya lebih mendalam
dalam bentuk skripsi yang berjudul “Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap

Relasi Buruh dan Perusahaan di PT. Gula Putih Mataram”.

B. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, dapat
dirumuskan masalah yaitu : “Bagaimana pandangan ekonomi Islam terhadap

relasi buruh perusahaan di PT.Gula Putih Mataram?”

C. Tujuan Peneliti dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti dalam skripsi ini
adalah untuk mengetahui tentang pandangan ekonomi Islam terhadap

relasi buruh perusahaan di PT. Gula Putih Mataram.



2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang ingin diperoleh dalam penelitian ini adalah:

a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu memberikan
sumbangan pemikiran bagi perkembangan ilmu serta dijadikan
rujukan bagi peneliti di bidang ekonomi Islam khususnya mengenai
relasi buruh perusahaan.

b. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi
pihak PT Gula Putih Mataram Lampung Tengah atau pihak yang

terkait relasi buruh perusahaan.

D. Penelitian Relevan
Bagian ini memuat uraian secara sistematis mengenai hasil
penelitian terdahulu tentang persoalan yang akan dikaji dalam skripsi ini.

Peneliti mengemukakan dan mengajukan dengan tegas bahwa masalah yang

akan dihapus belum pernah diteliti sebelumnya. Berdasarkan hasil

penelusuran penelitian terdahulu, terdapat beberapa penelitian yang
berhubungan dengan permasalahan yang diangkat dalam pembahasan atau
topik penelitian ini, yaitu :

1. Skripsi yang ditulis oleh Devita Christi Rosali Fakultas Hukum
Universitas Negeri Sebelas Maret Tahun 2008 dengan judul
“Pelaksanaan hubungan kerja antara pengusaha dan pekerja dalam
kaitannya dengan aspek norma kerja di Solopos”. Penelitian ini

dilakukan untuk mengkaji dan mendapatkan data mengenai peraturan



perlindungan aspek norma kerja yang meliputi pengupahan, waktu kerja,
cuti dan jaminan kesejahteraan karyawan di Solopos.®

2. Skripsi yang ditulis oleh Yehezkiel Hadirahardja Fakultas Hukum dan
Komunikas Universitas Katolik Soegijapranata Tahun 2015 dengan
judul “Pelaksanaan Hubungan Kerja di Dasarkan pada Perjanjian Kerja
Waktu Tertentu (PKWT) di PT.Intifood Indonesia yang merupakan
perusahaan yang pelaksanaan hubungan kerjanya belum sesuai dengan
ketentuan dalam Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 Tentang
Ketenagakerjaan dan Keputusan Menteri Nomor 100 Tahun 2004
tentang ketentuan pelaksanaan perjanjian kerja waktu tertentu.
PT.Intofood Indonesia dalam pelaksanaan perlindungan pekerjaan masih
terjadi penyimpangan dan lemah dalam pelaksanaan perlindungannya.
Salah satunya adalah tidak jelasnya jenis pekerjaan yang sebenarnya
harus dilakukan oleh pekerja. Dan kendala-kendala yang dihadapi dalam
pelaksanaan Perjanjian Kerja Waktu Tertentu (PKWT) berasal dari
faktor internal pihak pekerja dan faktor internal pihak pengusaha,
kurangnya lapangan pekerjaan, peluang tersebut kemudian digunakan
oleh pengusaha untuk membuat perjanjian kerja waktu tertentu untuk
semua jenis pekerjaan, yang terpaksa diterima oleh calon pekerja karena

kurangnya lapangan pekerjaan.’

¥ Devita Christi Rosali,skripsi Pelaksanaan Hubungan Kerja Antara Pengusaha dan
Pekerja Dalam Kaitannya dengan Aspek Norma Kerja di Solopos, (Universitas Negeri Sebelas
Maret, 2008).

? Yehezkiel Hadirahardja, skripsi Pelaksanaan Hubungan Kerja Yang Di Dasarkan pada
Perjanjian Kerja Waktu Tertentu (PKWT) Di PT Intifood Kota Semarang, (Universitas Katolik
Soegipranata, 2015)



Dari hasil penelitian yang dikemukakan di atas, dapat diketahui
bahwa penelitian di atas membahas tinjauan hukum tentang sistem pemberian
upah kepada buruh. Berbeda dengan penelitian ini yang meneliti tentang
Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Relasi Buruh dan Perusahaan di PT. Gula

Putih Mataram.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Relasi Buruh dan Perusahaan

Buruh dan perusahaan merupakan suatu bentuk relasi yang saling
ketergantungan, keduanya harus menjalankan hak dan kewajibannya sesuai
dengan perjanjian yang telah disepakati, Islam memberi perhatian khusus
untuk melindungi hak-haknya.

Perusahaan adalah suatu unit kegiatan produksi yang mengolah
sumber-sumber ekonomi untuk menyediakan barang dan jasa bagi masyarakat
dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan dan agar dapat memuaskan
kebutuhan masyarakat. Perusahaan bertugas mengolah sumber-sumber
ekonomi atau sering disebut juga faktor-faktor produksi. Sumber-sumber
ekonomi tersebut dapat dikelompokkan ke dalam : manusia (men), uang
(money), material (materials), metode (methods).

Perusahaan dapat didefinisikan juga sebagai suatu organisasi produksi
yang menggunakan dan mengkoordinir sumber-sumber ekonomi untuk
memuaskan kebutuhan dengan cara yang menguntungkan. Dari definisi
tentang perusahaan tersebut dapatlah dilihat adanya lima unsur yang penting,
yaitu: organisasi, produksi, sumber ekonomi, kebutuhan, cara yang

menguntungkan.
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a. Organisasi : Organisasi berasal dari kata organ (sebuah kata dalam bahasa
Yunani) yang berarti alat. Adanya satu alat produksi saja belum
menimbulkan organisasi. Setelah diatur dan dikombinasikan dengan
sumber-sumber ekonomi lainnya seperti manusia, bahan-bahan dan
sebagainya. Timbullah keharusan untuk mengadakan kerjasama secara
efisien, efektif dan dapat hidup sebagaimana mestinya. Keadaan seperti ini
dapat membentuk suatu organisasi.

b. Produksi : dalam organisasi tersebut di atas memungkinkan dilakukannya
aktivitas produksi, yaitu semua usaha yang ditujukan untuk menciptakan
atau menaikan faedah (utility). Sumber-sumber ekonomi/faktor-faktor
Produksi : dalam unsur yang ketiga ini terkandung pengetian adanya
kegiatan atau aktivitas untuk menjalankan fungsi-fungsi (menggunakan
dan mengkoordinir) dan sumber-sumber ekonomi. Fungsi-fungsi yang
dilakukan oleh perusahaan antara lain: pembelanjaan, pemasaran,
kepegawaian (personalia) dan sebagainya. Berbagai fungsi yang ada hanya
dapat dilakukan apabila sumber-sumber ekonomi telah tesedia.

c. Kebutuhan : disini pengertian kebutuhan meliputi kebutuhan akan barang
dan jasa. Sebuah perusahaan tidak akan dapat memenuhi semua kebutuhan
manusia, melainkan hanya sebagian saja. Sedang sebagian yang lain
dipenuhi oleh perusahaan yang lain pula.

d. Cara yang Menguntungkan: agar tujuan perusahaan dapat tercapai, maka
semua aktivitas yang dilakukan haruslah menggunakan cara-cara yang

menguntungkan, artinya cara-cara yang menguntungkan tersebut harus
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memperhatikan prinsip-prinsip efisiensi.Pemborosan dan cara-cara yang
kurang menguntungkan sebaiknya dihindari. Cara yang menguntungkan
bagi sebuah perusahaan belum tentu sama baiknya bagi perusahaan yang
lain, sebab cara yang ditempuhnya berbeda-beda. '

Perusahaan menurut peneliti adalah suatu unit kegiatan produksi yang
mengolah sumber-sumber ekonomi untuk menyediakan barang dan jasa bagi
masyarakat, dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan dan dapat
memuaskan kebutuhan masyarakat. Perusahaan didirikan tentu mempunyai
tujuan yang telah ditentukan, sebab tujuan merupakan titik tolak bagi segala
pemikiran dalam perusahaan dan tujuan juga memberikan arah bagi kegiatan
dan cara mengukur cara efektivitas kegiatan perusahaan. Sering dikatakan
bahwa, tujuan perusahaan pada umumnya adalah untuk memuaskan kebutuhan
dari konsumen dengan nilai-nilai tertentu. Sebenarnya, pertimbangan terakhir
mengenai atau barang jasa apa yang harus dibuat oleh perusahaan adalah
terletak pada konsumen. Konsumen akan memberikan pertimbangan
mengenai seberapa jauh kebutuhannya telah dapat dipenuhi dengan pembelian
barang dan jasa tersebut.

Seseorang yang beragama Islam tidak dapat dikatakan orang beriman,
jika niatnya membangun industri semata-mata hanya untuk mencari
keuntungan, karenanya dia harus menginvestasikan modalnya dalam industri-
industri dan usaha-usaha yang dapat menguntungkan masyarakat. Tujuan

utama dalam penanaman modal dalam industri dan usaha lainnya, selain untuk

19

! Basu Swastha, Pengantar Bisnis Modern, Liberty Yogyakarta, Yogyakarta, 2007,h. 12-
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kepentingan diri dan keluarganya juga untuk kepentingan masyarakat dan
semata-mata untuk mencari ridha Allah SWT. Memang benar bahwa seorang
pengusaha harus berusaha meningkatkan produktivitasnya tetapi tidak
menjadikan penghasilan sebagai motivasi tujuan utamanya. Islam telah
membantu terjalinnya hubungan yang baik antara buruh dan perusahaan
terutama melalui ajaran moral dan pengalaman keteladanan hidup Rasulullah
SAW.

Relasi buruh dan perusahaan harus mencerminkan suatu hubungan
yang berdasarkan prinsip Islam. Rasulullah SAW memperlakukan pelayan
beliau seperti anggota keluarganya sendiri dan memberi nasehat kepada para
sahabat agar memperlakukan pelayan mereka dengan baik. Sebagaimana
sabda Rasulullah SAW: “Budak-budak dan pelayan-pelayan harus diberi
makan dan pakaian sesuai kebiasaan umum dan jangan memberi pekerjaan
yang tidak dapat mereka pikul”.

Hal ini berarti bahwa sebagian hak-hak buruh sudah dicontohkan oleh
Rasulullah, antara lain mengenai upah, makan, pakaian dan pekerjaan yang
harus mereka kerjakan harus sesuai dengan kemampuan mereka. Menurut
hukum Islam, gaji buruh harus sesegera mungkin diberikan sesuai dengan
sabda Nabi Muhammad SAW dalam suatu Hadits yang diriwayatkan oleh Abu
Hurairah, Rasulullah SAW bersabda: “Allah akan memusuhi tiga golongan

manusia di hari pembalasan dan dari ketiga golongan ini salah satu di
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antaranya adalah orang yang mempekerjakan seorang buruh, dan
mempekerjakannya secara penuh tetapi tidak membayar upahnya”.*

Islam memiliki prinsip-prinsip yang memandu dalam hubungan
perpekerjaan ini, antara lain prinsip; kesetaraan (muswah) dan keadilan
(adlah). Prinsip kesetaraan menempatkan perusahaan dan pekerja pada
kedudukan yang sama atau setara, yaitu sama-sama sebagai pihak yang
langsung membutuhan dan menyerahkan apa yang dimiliki baik dalam bentuk
tenaga maupun upah. Pada saat menentukan hak dan kewajiban masing-
masing didasarkan pada asas kesetaraan, sebagaimana dalam Al-Qur’an Surat

Al Hujaraat :

o~ z g4 A -

&, . . z o “ X .~ s .
595020 U35 Gt aKilazs (315 55 0 sl by T Gl

Artinya :

Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling tagwa
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. *

? Uswatun Hasanah, Hak - Hak Buruh Dalam Perspektif Hukum Islam, h. 61-64
3 Departemen Agama Kementerian RI, AI-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Syamil

Cipta Media, 2004)
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Prinsip keadilan (adlah) adalah prinsip yang ideal, hal ini dijelaskan

dalam Al-Qur’an :

/5,4

Artinya :

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat kebajikan,
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji,
kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar
kamu dapat mengambil pelajaran. *

:/ma.l.é'-/;};‘«z‘) -M J_§= -\.& Vﬁﬁ;; ‘N‘) Ja.;.ﬁl.: L;Jc//‘

w

Qd}bﬁ;v{:\;w w\]i‘

PR S

e

Artinya :

Katakanlah: "Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan". dan (katakanlah):
"Luruskanlah muka (diri)mu[533] di Setiap sembahyang dan sembahlah Allah
dengan mengikhlaskan ketaatanmu kepada-Nya. sebagaimana Dia telah
menciptakan kamu pada permulaan (demikian pulalah kamu akan kembali
kepadaNya)".

[533] Maksudnya: tumpahkanlah perhatianmu kepada sembahyang itu dan

pusatkanlah perhatzanmu semata-mata kepada Allah.”
L -

Dl el Js) Tl 25 s i ey Laiafy ¢35 S
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P
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/,/;/9/}4,4 }}/,// //’/:f} /sﬁ & S
@Wlu‘ C.q.ﬁ-"db\ Vg'w‘“) w"w\, r_fs-:.l_a&‘ |
Artinya :
Maka karena itu serulah (mereka kepada agama ini) dan tetaplah[1343]
sebagai mana diperintahkan kepadamu dan janganlah mengikuti hawa nafsu
mereka dan Katakanlah: "Aku beriman kepada semua kitab yang diturunkan
Allah dan aku diperintahkan supaya Berlaku adil diantara kamu. Allah-lah
Tuhan Kami dan Tuhan kamu. bagi Kami amal-amal Kami dan bagi kamu

* Departemen Agama Kementerian RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Syamil
Cipta Media, 2004)

> Departemen Agama Kementerian RI, AI-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Syamil
Cipta Media, 2004)
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amal-amal kamu. tidak ada pertengkaran antara Kami dan kamu, Allah
mengumpulkan antara kita dan kepada-Nyalah kembali (kita)".
[1343] Maksudnya: tetaplah dalam agama dan lanjutkanlah berdakwah. °

Keadilan menempatkan para pihak untuk memenuhi perjanjian yang
telah mereka buat dan memenuhi semua kewajibannya, hal ini dijelaskan

dalam Al-Qur’an :

.’./a}"#/ “ . 37 :’J/ a < - ¢ 17
Zonppiaieally Zondanedly Zoenally T sdoally cppeall
®JL>WYL:

Artinya :

(vaitu) orang-orang yang sabar, yang benar, yang tetap taat, yang
menafkahkan hartanya (di jalan Allah), dan yang memohon ampun di waktu
sahur[187].

[187] Sahur: waktu sebelum fajar menyingsing mendekati subuh.’

- .. = _ . % ,",,i’/
0555 w2485 rgsia Y a2l

Artinya :

dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya) dan
janjinya.

< %C Py
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Artinya :

Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu[388]. Dihalalkan
bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (yang
demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang
mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut
vang dikehendaki-Nya.

% Departemen Agama Kementerian RI, 4-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Syamil
Cipta Media, 2004)

’ Departemen Agama Kementerian RI, AI-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Syamil
Cipta Media, 2004)

¥ Departemen Agama Kementerian RI, AI-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Syamil
Cipta Media, 2004)
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[388] Agad (perjanjian) mencakup: janji prasetia hamba kepada Allah dan
Perjanjian yang dibuat oleh manusia dalam pergaulan sesamanya.’

Konsep kesetaraan dan keadilan semestinya mengantarkan perusahaan
dan pekerja kepada tujuan yang diharapkan. Tujuan yang diharapkan pekerja
adalah upah yang memadai dan kesejahteraan, sedangkan tujuan dari
perusahaan adalah berkembangnya usaha. Tujuan kedua belah pihak ini dapat
terwujud manakala kedua belah pihak menjalankan tugas dan kewajibannya
dengan baik.

Akan tetapi, praktik dan fakta perpekerjaan sekarang ini menunjukkan
hubungan yang tidak seimbang antara perusahaan dan pekerja. Perusahaan,
karena memiliki daya tawar yang lebih besar, sering memanfaatkan dan
mengeksploitasi pekerja. Magang, trainee, dan kontrak adalah model-model
eksploitasi dan tekanan majikan kepada pekerja. '°

Hubungan buruh dan perusahaan dalam konsep islam adalah setara
dan saling membutuhkan. Di suatu sisi, buruh membutuhkan perusahaan yang
mampu membayar dengan layak. Sebaliknya pula, pemilik usaha memerlukan
orang yang mau dibayar untuk mengurusi kepentingannya. Hubungan tersebut
didasarkan pada ikatan yang saling menguntungkan dan menghargai. Dalam
hubungan pekerjaan memang ada klasifikasi fungsi sebagai pekerja dan
pengupah. Namun, perbedaan fungsi ini tidak lantas dijadikan dasar bagi
keduanya untuk saling menindas. Justru perbedaan ini menjadi humoris

tersendiri untuk saling memenuhi kepentingannya masing-masing.

? Departemen Agama Kementerian RI, AI-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Syamil
Cipta Media, 2004)

' Muhammad Maksum, Konsep Perburuhan Islam Solusi Atas Kesejahteraan Pekerja,
http://p3ei.blogdetik.com/2008/07/10/buruh-dalam-islam, diakses pada 25 Mei 2017
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Dapat diambil kesimpulan bahwa ekonomi Islam sangat

memperhatikan keadilan dan kesetaraan demi tercapainya keharmonisan

antara manusia dengan manusia, dan demi meningkatkan rasa keimanan dan

ketakwaan manusia kepada Allah. Manusia dalam menjalani kegiatan

ekonomi memperhatikan prinsip dan landasan ekonomi islam yang telah

ditentukan oleh Al-Qur’an, sunnah Rasul, dan ijtihad sehingga dalam

mendapat nikmat umat muslim tidak melupakan kodratnya sebagai hamba

Allah yang senantiasa selalu bersyukur, rizki yang telah diperolehnya dan

senantiasa menjauhkan diri dari praktek riba.

B. Buruh

1.

Pengertian Buruh

Buruh yaitu tenaga kerja yang bekerja pada perusahaan, dimana
para tenaga kerja itu harus tunduk kepada perintah dan peraturan kerja
yang diadakan oleh perusahaan dengan bertanggungjawab atas lingkungan
perusahaannya di mana tenaga kerja tersebut akan memperoleh upah dan
atau jaminan hidup lainnya yang wajar. '

Buruh menurut bahasa adalah orang yang bekerja untuk
mendapatkan bayaran. '> Sedangkan buruh menurut istilah adalah orang

yang bekerja pada perusahaan dengan menerima upah. > Maksudnya yaitu

manusia yang menggunakan tenaga dan kemampuannya untuk

(Jakarta:

1 G. Kartosapoetro, et al, Hukum Perburuhan di Indonesia Berlandaskan Pancasila,
Bina Aksara, 1998), h.17

12 Wahya, dkk, KamusBahasa Indonesia Untuk Pelajar, Mahasiswa, & Umum... h.127.

13 Wursanto, Manajemen Kepegawaian 1 (Yogyakarta : Kanisius, 1989), h.12
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mendapatkan balasan berupa uang maupun bentuk lainnya kepada pemberi
kerja atau perusahaan.

Buruh adalah mereka yang bekerja pada usaha perorangan dan
diberikan imbalan secara harian maupun borongan sesuai dengan
kesepakatan kedua belah pihak, baik lisan maupun tertulis yang biasanya

imbalan kerja tersebut diberikan secara harian.

. Hak dan Kewajiban Buruh

. Hak Buruh

Dalam masyarakat pra-Islam, perburuhan pada umumnya diisi
oleh para budak, karena pada saat itu para budak adalah tulang punggung
dari sektor produksi. Keadaan budak pada waktu itu sangat menderita
karena pada umumnya mereka diberi makan, pakaian dan tempat tinggal
yang tidak layak, bahkan mereka sering mendapat perlakuan yang buruk
dari para tuannya. Budak tidak dianggapnya sebagai manusia yang
memiliki berbagai hak, tetapi seringkali budak dijadikan komoditi yang
dapat diperdagangkan.

Dengan latar belakang seperti itu, Nabi Muhammad SAW
mengusahaka sebuah program menyeluruh untuk emansipasi dan
kesejahteraan para budak. Meskipun yang dilakukan oleh Nabi
Muhammad SAW merupakan arahan-arahan yang sederhana, seperti
mengharuskan orang mempunyai sikap saling mengasihi, bersikap
manusiawi dan memperbaiki keadaan budak dalam masyarakat, namun

sebenarnya Nabi Muhammad SAW juga mengusulkan sebuah perubahan
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struktural dan mengakar dalam hubungan-hubungan ekonomi yang
mendasar. Budak yang semula bekerja untuk tuannya tanpa upah
ditingkatkan menjadi saudara dan kolega tuannya. Mereka diarahkan
untuk memiliki sumber-sumber daya seperti yang dimiliki tuannya.
Tuannya diharapkan untuk meningkatkan kehidupan para budak seperti
tingkat kehidupan mereka. Nabi Muhammad SAW mengharapkan
masyarakat menempatkan budak sebagai mitra kerja dan dapat menjadi
pemegang saham. Reformasi yang dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW
ini kemudian membawa bibit pembangunan ekonomi di kemudian hari.
Seandainya budak dianggap sebagai pencari upah, masyarakat
Arab pra-Islam yang pada waktu itu mempunyai dasar elementer untuk
berkembang dalam sebuah masyarakat kapitalis, tentu ia akan bergerak ke
arah kapitalis. Akan tetapi Nabi Muhammad SAW membentangkan dasar
untuk sebuah ekonomi di mana modal dan kerja harus bergabung sebagai
mitra bukan sebagai pekerja dan pemberi kerja. Kondisi inilah yang
menyebabka perekonomian umat Islam pada abad pertengahan tidak
berkembang menjadi sebuah ekonomi kapitalis. Pada saat itu umumnya
umat Islam menjadi pengrajin yang bekerja untuk mendapat upah kecil.
Pencari upah bukanlah pegawai individu tertentu, tetapi bertanggungjawab
atas pelayanan mereka. Nabi Muhammad tidak menghapuskan upah kerja
karena sektor pelayanan ekonomi tidak dapat berjalan tanpa itu. Namun
dalam sektor produksi para pekerja diciptakan berserikat dalam sumber

daya yang dimiliki oleh para pemiliknya. Dengan demikian buruh tidak
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hanya menerima upah tetapi juga memperoleh hak lain seperti hak atas
kesejahteraan.

Sebenarnya mengenai hak asasi manusia termasuk hak-hak buruh
atau pekerja sudah disebutkan dalam Al-Qur’an maupun al-Hadits, bahkan
hak asasi manusia (HAM) yang ada dalam Al-Qur’an dan Hadits tersebut
sudah dirumuskan kaidah-kaidah fikih. Sayangnya HAM dalam konsep
Islam tersebut kurang tersosialisasikan dalam masyarakat sehingga kurang
dipahami. Dalam rangka memperingati abad ke-15 Hijriyah, pada tanggal
21 Dzulkaidah atau 19 September 1981 para ahli hukum Islam
mengemukakan Universal Islamic Declaration of Human Rights yang
diangkat dari Al-Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad SAW. Pernyataan
HAM menurut ajaran Islam ini terdiri XXIII Bab dan 63 Pasal yang
meliputi seluruh aspek hidup dan kehidupan manusia. Beberapa hal pokok
yang dimuat di dalamnya adalah: (1) hak untuk hidup; (2) hak untuk
mendapat kebebasan; (3) hak atas persamaan dan kedudukan; (4) hak
untuk mendapat keadilan; (5) hak untuk mendapatkan perlindungan
terhadap penyalahgunaan kekuasaan; (6) hak wuntuk mendapat
perlindungan atas kehormatan dan nama baik; (7) hak untuk bebas berpikir
dan berbicara; (9) hak untuk bebas memilih agama; (10) hak untuk bebas
berkumpul dan berorganisasi; (11) hak untuk mengatur tata kehidupan
ekonomi; (12) hak atas jaminan sosial; (13) hak untuk bebas mempunyai

keluarga dan segala sesuatu yang berkaitan dengannya; (14) hak-hak bagi
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wanita dalam kehidupan rumah tangga (dan masyarakat); (15) hak untuk
mendapatkan pendidikan, dan sebagainya yang seluruhnya ada 23 topik.

Di samping itu negara-negara Islam yang tergabung dalam The
Organization of The Islamic Coference (OIC/OKI), pada tanggal 5
Agustus 1990 juga mengeluarkan deklarasi tentang kemanusiaan sesuai
dengan syari’at Islam, dan berlandaskan Al-Qur’an dan as-Sunnah.
Konsepsi hak asasi manusia negara-negara OKI itu disebut dengan
Deklarasi Cairo. Disebut demikian karena Deklarasi itu lahir di Cairo, 5
Agustus 1990. Cairo Declaration berisi 25 Pasal tentang hak asasi
manusia berdasarkan Al-Qur’an dan as-Sunnah, yang dalam penerapan
dan realitasnya memiliki beberapa persamaan dengan The Universal
Declaration of Human Rights.

Deklarasi Cairo ini merupakan pendirian resmi Negara-negara
OKI mengenai Hak Asasi Manusia menurut ajaran Islam. Dalam deklarasi
tersebut dinyatakan bahwa semua hak dan kebebasan yang terumus dalam
deklarasi ini tunduk pada syariat Islam. Hak-hak yang dirumuskan dalam
deklarasi tersebut kebanyakan mengenai hak ekonomi, hak politik, seperti
hak mengeluarkan pendapat secara bebas asal tidak bertentangan dengan
syariat Islam. Di samping itu deklarasi ini juga menyebutkan bahwa semua
individu sama, dan pekerjaan adalah hak individu yang dijamin oleh
Negara.

Dari ketentuan-ketentuan yang ada dalam deklarasi-deklarasi

tersebut jelas bahwa dalam ajaran Islam semua manusia mempunyai
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kedudukan yang sama, meskipun dia sebagai seorang buruh, dia
mempunyai hak-hak yang harus dipenuhi sebagai manusia oleh
perusahaan di mana dia bekerja karena menurut ajaran Islam buruh adalah
mitra kerja perusahaan. Oleh karena itu hak-haknya harus dipenuhi dan
dilindungi dengan pera